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Assalamualaikum. Wr. Wb.

Ibu disebut oleh Rasulullah tiga kali sebagai orang yang paling 
harus dihormati. Perannya yang mulia dan tak terganti menjadi 
penyebabnya. Ya, walaupun zaman sekarang seorang ibu juga 
bekerja, namun tak mengurangi kemuliaannya. Ia mungkin lemah 
secara fisik, namun kuat batiniahnya. Sosok ibu pun menjadi pengisi 
edisi kali ini yang tersaji dalam rubrik inspirasi. Kita akan diajak 
mengarungi sisi-sisi feminisme berpadupadan dengan sisi-sisi 
maskulinitas sosok Ibu Yeyen Dewiyani yang tergambar jelas dalam 
cara memimpinnya. 

Feminitas dan maskulinitas pun tergambar jelas dari sosok 
Ustadzah Mamah Dedeh. Dengan berapi-api ia mengingatkan 
tentang pentingnya ahlak. Dan Rasulullah adalah panduan kita 
semua dalam berahlakul kharimah. Kepedulian kita terhadap orang 
lain adalah ahlak. Kepedulian orang tua terhadap perkembangan 
anaknya, kepedulian guru terhadap anak didiknya dan kepedulian 
murid terhadap gurunya adalah contoh ahlak mulia yang harus 
terus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari.

Lalu sosok ayah sekaligus maha guru pendidik datang dengan 
segala atribut kebesarannya. Mengingatkan tentang betapa 
pentingnya kepedulian seluruh warga sekolah terhadap 
perkembangan peserta didik baik di sekolah, keluarga maupun 
lingkungan. Ya. Itulah pesan penting Bapak Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia, Bapak Muhadjir Efendy saat 
berkunjung ke SIT AL Madinah dalam rangka pembinaan para 
kepala sekolah se-Kabupatan Bogor. Lagi-lagi kepedulian. Karena 
kepedulian adalah ruh sebuah pendidikan.

Selain semua hal di atas, edisi Desember pun menyajikan artikel lain 
yang tentunya tidak kalah menarik dan bermanfaat untuk dibaca. 
Bagaimana cara mengisi liburan, salah satunya. Karena sebentar 
lagi para peserta didik akan mengisi libur semester satu. Pun berita-
berita dari unit TK – SMA akan tersaji pada edisi pamungkas di tahun 
2017 ini. TK menyajikan berita saat berkunjung ke Pizza Hut. SD 
dengan kehebatannya meraih juara dalam perhelatan O2SN dan 
FLSN. SMP dengan Pansusnya yang menyabet juara pada lomba 
Pansus se-Kabupaten Bogor. Dan SMA dengan kegiatan Try Out 
untuk persiapan Ujian Nasionalnya. Tidak sabar untuk membaca 
berita lengkapnya? Selamat berselancar! Semoga terinspirasi. 
Salam syukur dari redaksi.
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 Pagi masih berpeluk dingin. Matahari bahkan 
belum menampakkan diri. Namun Seluruh siswa kelas 
IX SMP IT Al Madinah tampak sudah  menyemut di 
sekolah. Lalu satu per satu mereka menaiki bus-bus 
yang sudah berbaris rapi menunggu mereka. Setelah 
doa dipanjatkan, perlahan bus-bus itu berjalan sampai 
akhirnya menghilang di belokan. Akan kemanakah 
mereka sepagi ini? Didampingi oleh bapak dan ibu 
gurunya mereka akan melaksanakan Study Tour 
dengan tujuan Yogyakarta. 
 Berbagai destinasi tempat akan mereka kunjungi, 
seperti Goa Pindul, Pusat Oleh-oleh Jogja, Malioboro, 
Candi Borobudur, Keraton, Lava Tour Merapi, dan Pantai 
Goa Cemara. Sambil refreshing ke tempat wisata, siswa 
pun akan mendapatkan berbagai pengetahuan 
tambahan yang ada di masing-masing tempat.  
Ya,terutama sejarah dan budayanya.
 Hari pertama di Yogjakarta, seluruh siswa begitu 
excited karena di hari itu tujuan perjalanan mereka 
adalah Goa Pindul dan Pantai Goa Cemara. Di Goa 
Pindul anak-anak langsung masuk dan menyusuri 
airnya yang jernih dan bersih sekaligus melatih dan 
menanamkan keberanian atau menguji adrenalin. 
Mereka begitu menikmati kegiatan tersebut. Di sini para 
siswa dapat mempelajari sejarah dan geologi sambil 
menikmati pemandangan alam yang menakjubkan.
Malam har inya se lu r uh  s i swa beser ta  gur u 
pendamping mengunjungi Malioboro, menyusuri jalan 
sambil menikmati suasana malam yang begitu ramai. 
Ini memang surga bagi yang hobi belanja. Tak heran 

banyak siswa yang berbelanja untuk dijadikan buah 
tangan atau oleh-oleh. Sebenarnya di sini para siswa 
bisa belajar tentang tata kota pengelolaan obyek 
wisata, khususnya wisata belanja.
 Hari kedua di Yogyakarta, seluruh siswa berkunjung 
ke Keraton, Lava Tour dan Candi Borobudur. Ketiga 
tempat itu menyajikan pengetahuan yang luas untuk 
para siswa. Keraton dan Candi Borobudur akan 
member ikan pengetahuan tentang sejarah. 
S emen ta ra  i t u  Lava  Tou r  akan  menya j i kan 
pengetahuan tentang vulkanologi. Saat Lava Tour 
mereka mengunjungi Museum Merapi dan melihat 
gambaran tentang dahsyatnya letusan gunung merapi 
yang dapat menghanguskan semua benda yang 
dilaluinya. Pengalaman baru bagi sebagian siswa bisa 
naik mobil jeep menyusuri jalan di pegunungan 
Merapi dengan pemandangan alam yang dahsyat 
tersaji di depan mata. 
 Jika ada awal, maka akan ada akhir. Study Tour 
yang asyik dan menyenangkan dengan segala 
kisahnya akhirnya berakhir. Ada begitu banyak 
pengetahuan yang didapat. Ada ribuan kesan 
menyenangkan yang diukir. Semua bercampur 
menjadi satu, seru. Ya, perjalanan selama dua hari di 
Yogjakarta begitu dinikmati oleh seluruh siswa dan guru 
pendamping. Walaupun lelah namun terbayar oleh 
keseruan selama perjalanan dan juga pengalaman 
baru yang mereka dapatkan. Belajar sambil berlibur 
memang menyenangkan. 
(A. Heliana)

STUDY TOUR :   BELAJAR SAMBIL BERLIBUR

Keseruan Sttudy Tour SMPIT AL-MADINAH
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    Apa yang seru di tahun baru? Banyak. Namun 
jika ditanyakan kepada kakak-kakak kelas 12 
SMA IT Al Madinah, salah satu jawabannya 
pasti: Study Tour! Ya. Bahkan cerita tentang 
keseruan itu sudah terdengar dari beberapa 
minggu sebelumnya. Padahal Study Tour 
tersebut dilaksanakannya pada tanggal 9 
Januari 2018. Bahkan keseruan itu sudah 
dimulai sejak pagi. Karena kakak-kakak kita ini 
sudah harus sampai di sekolah pukul 05.30 WIB. 
     Bersama wali kelas dan guru pendamping, 
keseruan terjadi sampai 4 hari. Bagaimana 
tidak? Mencari ilmu dengan rekreasi memang 
mengasyikan. Menyusuri Goa Pindul sambil 
mengamati secara langsung stalaktit dan 
stalagmit merupakan pengalaman yang tidak 
akan terlupakan. 
Begitu pula Candi Borubudur. Keindahannya 
yang tidak memudar serta mempelajari 
sejarah yang melingkupinya membuat 
keseruan terasa semakin bermakna. Karena 
bukan hanya hati senang, tapi juga mendapat 
ilmu dan pengetahuan. 

Universita Islam Negeri Yogyakarta menjadi 
salah satu destinasi selanjutnya. Mereka 
memperkenalkan tentang UIN Yogyakarta 
serta fakultas-fakultasnya. Tidak lupa juga 
teknis bagaimana cara masuknya. Kakak-
kakak kita mendapatkan banyak wawasan 
baru yang insya Allah berguna bagi mereka.

  Selain tempat-tempat yang bisa 
memberikan wawasan dan pengetahuan, 
mereka pun mengunjungi beberapa spot 
untuk memanjakan diri seperti Goa Cemara 
dan Malioboro. “Walaupun destinasi 
re k re a s i nya  s e d e r h a n a , ta p i  ya n g 
terpentingnya itu adalah kebersamaan. 
Pokoknya capeknya ke bayar, deh. Hehe...” 
Ucap Mohammad Fauzy siswa XII IPA.
Ya, keseruan memang selalu tak bisa 
dipisahkan dari kebersamaan. Dan momen 
Study Tour selalu bisa membingkainya 
menjadi pengalaman yang tak akan 
terlupakan. Terlebih lagi sambil seru-seruan 
mendapat wawasan dan pengetahuan. 
Bagaimana, sempurna, kan?  
(rizky Nabila F)

 & PENUH DENGAN SERU ILMU
STUDY TOUR SMA IT AL MADINAH

Audiensi Kunjungan SMAIT AL-Madinah Ke UIN Yogyakarta, 9/1/2018
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 Pada edis i  Desember di jelaskan tentang 
hubungan Bahasa Inggris dengan waktu. Nah, kali 
ini saya akan membahas korelasi antara Bahasa 
Inggris dengan jumlah. Maksudnya apa ya? 
Tenang. Semua akan indah pada waktunya. Begini, 
kalau kita mengungkapkan sesuatu dalam Bahasa 
Indonesia, jumlah tidak menentukan apapun. 
Contoh; ibu saya dan kakak saya berprofesi sebagai 
guru. Atau contoh lainnya, kucing saya makan ikan 
setiap hari. Kata ibu saya dan kakak saya, yang 
berfungsi sebagai subyek, menunjukkan ada dua 
orang atau jamak. Sementara kata kucing 
menunjukkan hanya ada satu atau tunggal. Jumlah  
berupa jamak dan tunggal ini sangat menentukan 
dalam Bahasa Inggris.
 Masih bingung ya? Tenang. Semua akan indah 
pada waktunya. Repetisi nih. Ga papalah. Saya ini 
editornya. Hehehe. Ngelantur dikit ya. Sekarang kita 
l ihat contohnya dalam Bahasa Inggris. Biar 
gampang yuk kita lihat terjemahan Bahasa 
Inggrisnya kalimat dalam Bahasa Indonesia tadi. My 
mother and my big sister are teachers. Lihat kata are. 
Kata tersebut untuk jamak. Jika kalimatnya menjadi 
my mother, tanpa my big sister, maka menjadi my 
mother is a teacher. Nah, kata is digunakan untuk 
tunggal. Untuk lebih memahami soal ini, silahkan 
lihat contoh lainnya. There is a dog here. There are 

two dogs there. Sudah paham, kan sampai sini? 
Bagus. Sekarang lihat pembahasan berikutnya.
 Kucing saya makan ikan setiap hari. My cat eats 
�sh every day. Hanya ada satu kucing sehingga kata 
kerja eat ditambahkan s. Lalu bagaimana jika ada 
dua atau lebih kucing? Kalimatnya menjadi, my cats 
eat �sh every day. Perhatikan kata kucing dan 
makan. Ketika jumlahnya bertambah, kata eat 
kehilangan s. Jadi, ketika subyeknya berbentuk 
tunggal, kata kerjanya ditambahkan s. Sebaliknya, 
ketika subyek berbentuk jamak, kata kerja tidak 
ditambahkan s. Bagaimana, sudah jauh lebih 
memahaminya kan? Alhamdulillah. 
 Waduh, kok, ribet banget ya? Ya, namanya juga 
bahasa asing. Mereka pun kalau mempelajari 
Bahasa Indonesia pasti akan merasakan keribetan 
yang sama. Tapi ngga usah khawatir, semua akan 
indah pada waktunya. Haduuh, kalimat itu lagi. Ya 
iyalah. Asal… Asal apa nih? Asal konsisten 
mempelajarinya. Tidak mudah menyerah. Saya 
kasih tahu lagi ya kunci mempelajari bahasa asing 
terutama Bahasa Inggris ini. Pertama, perkaya 
kosakata. Kedua, pahami maknanya. Ketiga 
ketahui cara mengucapkannya. Terakhir berani 
ber latih. Tanpa henti. Tanpa lelah. Selamat 
berjuang!
(E. Wijaya)

BAHASA INGGRIS DAN JUMLAH
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